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ABSTRAK

Yulia Isnaini. 2021. “Gaya Bahasa Pantun Melayu Dalam Acara Pernikahan Di
Kecamatan Rambah  Kabupaten Rokan Hulu Provinsi
Riau”.Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Ada tiga tujuan dari penelitian ini. Pertama, mendeskripsikan gaya bahasa
perbandingan yang terkandung dalam pantun Melayu. Kedua, mendeskripsikan
gaya bahasa non perbandingan dalam pantun Melayu. Ketiga, implementasi
penelitian ini dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau. Peneliti mengumpulkan teks pantun kemudian diseleksi,
dikelompokkan, dilakukan pengkajian, diinterpretasi, dan disimpulkan. Instrumen
di dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri dibantu dengan format observasi dan
format wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa yang
terdapat di dalam pantun Melayu pada pesta pernikahan di Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu, ada 24 gaya bahasa yang ditemukan dalam 61 pantun
Melayu dalam pesta pernikahan di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu.
Jenis gaya bahasa personifikasi dan epitet yang banyak digunakan dalam
kumpulan pantun melayu adalah 8. Ragam bahasa yang paling sedikit adalah
eufemisme dan zeugma. Pelaksanaan penelitian ini dalam pembelajaran bahasa
Indonesia adalah dengan melestarikan puisi daerah (pantun) sebagai salah satu
budaya asli bangsa Indonesia, memunculkan kreativitas siswa dalam menulis puisi
rakyat seperti pantun, dan menjadi solusi bagi masyarakat yang tingkat
membacanya rendah, nilai literasi membaca siswa.

Kata Kunci: Pantun, Budaya Melayu, Gaya Bahasa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sastra lisan merupakan salah satu bagian dari tradisi lisan. Sastra lisan
berkembang di tengah rakyat dengan menggunakan bahasa sebagai media utama.
Sastra lisan disebarkan dari satu orang ke orang lain, sehingga tradisi lisan
tersebut berkembang di tengah kelompok masyarakat dengan menggunakan
bahasa sebagai media utama. Sastra lisan lebih dulu muncul dan berkembang di
masyarakat daripada sastra tulis. Sastra lisan sering juga disebut sebagai sastra
rakyat, karena muncul dan berkembang di tengah kehidupan rakyat biasa.

Pada umumnya sastra lisan lahir dalam bahasa daerah, jumlah karya sastra
yang bersifat lisan lebih banyak dibanding sastra tulis. Salah satu jenis sastra lisan
tersebut adalah pantun. Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat
luas dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Pantun melatih seseorang berfikir
tentang makna kata sebelum berujar. Selain itu, pantun merupakan suatu karya
sastra.

Sebuah karya sastra baik nowvel, puisi, pantun, maupun drama mutlak
memiliki gaya bahasa. Gaya bahasa diungkapkan dengan cara yang khas,
sehingga tujuan yang dimaksudkan dapat tercapai dengan maksimal. Gaya bahasa
juga bisa membantu pembaca untuk membedakan karya masing-masing
pengarang.

Gaya bahasa dapat diartikan sebagai cara pengungkapan pikiran melalui

bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai



bahasa). Gaya bahasa dalam karya sastra merupakan sarana dalam studi sastra
yang turut memberikan kontribusi signifikan dalam memperoleh efek estetik dan
penyampaian makna. Efek estetika yang dihasilkan oleh penggunaan gaya bahasa
ini akan memberikan efek menyenangkan bagi para penikmat karya sastra
sehingga apa yang disampaikan akan dapat diterima dengan baik. Salah satu karya
sastra yang memiliki dan menggunakan kekhususan penggunaan gaya bahasa
adalah pantun. Gaya bahasa atau keindahan bahasa yang indah dan halus dalam
pantun sering kali dipengaruhi oleh makna yang didukung oleh rangkaian kata
yang mengisi rangkaian pantun.

Pantun merupakan salah satu karya sastra yang terdiri dari empat baris,
dua baris pertama merupakan bagian sampiran, dan dua baris selanjutnya adalah
isi. Dalam bahasa melayu, pantun berarti quatrain yaitu sajak yang berbaris
empat, dengan sajak a-b-a-b. Sedangkan dalam bahasa Sunda, pantun berarti
cerita panjang yang bersanjak dan diiringi oleh musik (Fang, 1993:195).

Secara umum, pantun berfungsi untuk memperkuat pergaulan, sedangkan
dalam peran sosial pantun berfungsi untuk memperkuat penyampaian pesan.
Pantun merupakan salah satu bentuk sastra lisan dalam setiap dinamika kehidupan
masyarakat yang sering dipergunakan dalam tindak komunikasi, baik oleh
golongan muda-mudi maupun golongan tua. Bagi golongan tua pantun biasanya
dipergunakan dalam upacara adat, pernikahan, dan pesta panen. Kebiasaan
berpantun sebagai alat penyampai pesan atau berkomunikasi ini sudah
berkembang di lingkungan masyarakat sosial yang luas. Salah satu masyarakat

sosial yang terbiasa menggunakan pantun dalam berbagai kegiatan adat adalah



daerah Kecamatan Rambah Rokan Hulu. Sudah menjadi tradisi masyarakat
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau berpantun sebelum
acara pernikahan diadakan.

Pantun pernikahan di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau terdiri atas empat baris dengan sususan a-a-a-a dan menggunakan
bahasa melayu sekitar. Pantun pernikahan ini berfungsi sebagai penghantar dan
memberikan sambutan dari para pemuka adat sebelum acara pernikahan
dilaksanakan. Kegiatan berbalas pantun ini dilaksanakan dengan berbagai aturan
yang sudah disusun oleh pemangku adat setempat.

Dewasa ini penggunaan pantun dalam acara pernikahan di Kecamatan
Rambah Rokan Hulu Provinsi Riau sudah tidak menggunakan bahasa melayu asli,
namun hanya menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini menyebabkan pantun-
pantun adat yang memiliki nilai estetika tinggi mulai hilang dan terlupakan oleh
generasi muda setempat. Kebiasaan berpantun dalam acara pernikahan masih
dipertahankan namun gaya bahasa yang sudah berbeda dan meninggalkan gaya
bahasa pantun melayu daerah Rambah asli.

Berdasarkan kenyataan tersebut, gaya bahasa pantun melayu dalam acara
pernikahan di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau perlu
dan dapat dijadikan objek pneelitian, karena penelitian gaya bahasa pantun
melayu dalam acara pernikahan ini masih belum banyak dilakukan. Berdasarkan
uraian di atas, penelitian tentang gaya bahasa pantun melayu dalam acara
pernikahan di Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau perlu

dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk pendokumentasian teks pantun



pernikahan tersebut, jika tidak segera dilakukan pendokumentasian ini, maka
dikhawatirkan keberadaan pantun ini akan mulai hilang, terutama karena
perkembangan zaman. Maka, dengan adanya penelitian ini diharapkan generasi

muda dapat mengenal dan melestarikan pantun pernikahan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Sebagai salah satu media hiburan, pantun sangat menarik untuk diteliti.
Banyak hal yang dapat diteliti dalam pantun, salah satunya adalah gaya bahasa.
Gaya bahasa sangat luas cakupannya dan sangat banyak ahli yang memberikan
pendapatnya. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya,
masalah penelitian difokuskan pada gaya bahasa menurut Manaf (2010:124-139)
yang membagi gaya bahasa ini menjadi dua yaitu gaya bahasa perbandingan dan

nonperbandingan.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang ditemukan, perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Bagaimanakah gaya bahasa
perbandingan dalam pantun melayu? Kedua Bagaimanakah gaya bahasa non
perbandingan dalam pantun melayu? Ketiga, Bagaimanakah keterkaitan atau
hubungan gaya bahasa dengan pantun melayu dalam acara pernikahan di

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan gaya bahasa perbandingan dalam



pantun melayu. Kedua, mendeskripsikan gaya bahasa non perbandingan dalam
pantun melayu. Ketiga, menganalisis keterkaitan atau hubungan gaya bahasa
dengan pantun melayu dalam acara pernikahan di Kecamatan Rambah Kabupaten

Rokan Hulu Provinsi Riau.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian tentang gaya bahasa pantun melayu dalam acara pernikahan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan secara praktis. Secara
teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai penunjang ilmu pengetahuan
dalam bidang bahasa dan sastra Indonesia terutama tentang gaya bahasa dalam
pantun. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak
yaitu sebagai berikut.

1. Bagi masyarakat luas, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra khususnya pantun.

2. Bagi para pengajar bahasa dan sastra Indonesia, penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi dalam pembelajaran memahami maupun menelaah pantun,
khususnya tentang penggunaan gaya bahasa dalam pantun melayu.

3. Bagi mahasiswa jurusan bahasa dan sastra Indonesia maupun mahasiswa lain
yang tertarik di bidang sastra, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan
untuk menciptakan pantun dengan menggunakan gaya bahasa tertentu untuk
menarik pembaca.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memberikan inspirasi dan bahan
rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang relevan dengan

penelitian ini.



5. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dalam
menganalisis karya sastra, khususnya tentang gaya bahasa dalam pantun.
Selain itu, dengan terselesaikannya penelitian ini diharapkan dapat
memotivasi peneliti untuk semakin aktif dan kreatif menyumbangkan hasil

karya ilmiah dalam bidang sastra dan pendidikannya.

F. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan penelitian yang berjudul
“Gaya Bahasa Pantun Melayu dalam Acara Pernikahan di Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu”, maka istilah-istilah yang berkaitan dengan judul
penelitian tersebut perlu dibatasi. Istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai
berikut.
1. Gaya Bahasa

Gaya bahasa adalah style/gaya pengarang dalam berbahasa. Gaya bahasa
merupakan bahasa khas pengarang dalam mengungkapkan sesuatu. Gaya bahasa
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis gaya bahasa perbandingan dan
nonperbandingan yang terdapat dalam Pantun Melayu dalam Acara Pernikahan di
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu.
2. Pantun Melayu

Pantun merupakan puisi lama asli Indonesia. Hampir semua daerah
terdapat tradisi berpantun, salah satunya adalah pantun melayu. Pantun melayu
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pantun yang digunakan oleh
masyarakat melayu dalam acara upacara adat pernikahan di Kecamatan Rambah

Kabupaten Rokan Hulu.



3. Acara Pernikahan

Acara pernikahan atau upacara pernikahan dilakukan setelah melalui
proses yang cukup panjang. Upacara perkawinan yang disebut juga Upacara
Nikah Kawin atau Upacara Perhelatan Nikah Kawin orang melayu dilakukan
dengan rangkaian upacara adat yang telah diwariskan turun-temurun mulai dari
merisik, meminang, antar belanja, akad nikah, berinai, tepung tawar dan resepsi

pernikahan.



